5.1 Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

Merujuk pada temuan dan pembahasan pada penelitian yang berjudul

“Implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah Untuk Meningkatkan Minat

Baca Siswa Kelas III SDN 10 Pohgading” maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. implementasi program gerakan literasi sekolah di SDN 10 Pohgading

diterapkan sejak dikeluarkannya peraturan mentri

pendidikan dan

kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti,

dimana siswa diwajibkan untuk membaca buku non-pelajaran selama 15

menit sebelum memulai pembelajaran. Adapun bentuk-bentuk usaha yang

dilakukan sekolah untuk menumbuhkan minat baca siswa Yyaitu

diantaranya:

a.  Tahap Persiapan

1)
2)
3)
4)

5)

Menyiapkan poster-poster di dalam kelas
Menyiapkan pojok baca di setiap kelas

Menyiapkan perpustakaan mini

Menyiapkan jurnal kunjungan perpustakaan
Berupaya melibatkan  orang tua  dengan

menyumbangkan 1 buah buku.
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meminta
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b.  Tahap Pengembangan
1) Membaca selama 15 menit sebelum memulai pembelajaran
Kegiatan membaca 15 menit sebelum memulai pembelajaran
yang dilakukan setiap hari kecuali hari senin, dimulai dari jam
07:00 sampai dengan jam 07:15. Jadi siswa membaca buku yang
sudah disediakan ada berbagai macam buku bacaan contohnya:
cerpen, majalah, komik, dan buku pelajaran.
2) Terdapat berbagai macam poster-poster di dalam kelas
hal itu dilakukan untuk menarik siswa untuk membaca tulisan-
tulisan yang ada diposter tersebut, dengan demikian harapannya
siswa akan menjadi semakin tertarik dalam membaca.
3) guru dan kepala sekolah menjadi model dalam kegiatan
membaca selama 15 menit.
Selama kegiatan literasi berlangsung guru tidak hanya memantau
kegiatan membaca akan tetapi guru ikut serta dalam membaca
selama 15 menit tersebut.
4) Warga sekolah saling bekerjasama dan mendukung untuk
menumbuhkan minat baca siswa melalui gerakan literasi.
c. Tahap Pembelajaran
Siswa membaca selama selama 15 menit sebelum memulai pembelajaran,
kegiatan membaca buku tersebut dilakukan dengan membaca nyaring dan

membaca dalm hati. Jadi siswa membaca buku yang sudah disediakan ada
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berbagai macam buku bacaan contohnya: cerpen, majalah, komik, dan

buku pelajaran.

2. Faktor Pendukung dan Faktor penghambat Implementasi GLS di SDN 10

Pohgading
a. Tersedianya pojok baca disetiap kelas
b. Tersedianya bahan bacaan
c. Tersedianya poster-poster di dalam kelas
d. Tersedianya perpustakaan mini
e. Kerjasama di SDN 10 Pohgading pada lingkup literasi
f. Antusiasme warga SDN 10 Pohgadimg terhadap literasi

3. Faktor penghambat implementasi GLS di SDN 10 Pohgading
Adapun faktor penghambat dalam implementasi program gerakan literasi
di SDN 10 Pohgading ini adalah:
a. Sekolah tidak mempunyai ruangan khusus untuk perpustakaan
b. Diluar kelas tidak disediakannya poster-poster kampanye
5.2. Saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka disampaikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi guru kelas perlunya koordinasi yang baik dengan semua pihak
sekolah, seperti kepala sekolah, sesama guru, pustakawan, maupun
siswa. sehingga setiap kegiatan literasi dilaksanakan berkelanjutan.

2. Bagi orang tua, pentingnya kesadaran yang tinggi untuk membiasakan

anak mencintai buku, sehingga pengalaman anak sebelum memasuki
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usia sekolah telah banyak diproleh selama dirumah karena lingkungan
rumah berperan pentingpada seluruh aspek perkembangan anak tampa
terkecuali perkembangan literasinya.

. Bagi pemerintah dihimbau untuk mensosialisasikan program GLS
secara lebih merata dan menyusun anggaran untuk bantuan dana

pengadaan buku bacaan dalam upaya mendukung program GLS
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Penerapan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah
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Kegiatan Membaca di Perpustakaan
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Kegiatan Membaca di Halaman Sekolah
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Pojok Baca Kelas



71




72

Wawancara Kepala Sekolah dan Guru
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GAMBAR
PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN RI

Poster-poster di kelas

Lampiran 1.2
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Data kunjungan perpustakaan bulan September 2021
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Data kunjungan perpustakaan bulan September 2021

Data kunjungan perpustakaan bulan oktober 2021
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Data kunjungan perpustakaan bulan November 2021
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Data kunjungan perpustakaan bulan November 2021
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Lampiran 1.3
Validasi Instrumen Ahli Bahasa

Judul Penelitian : Implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah Untuk
Menumbuhkan Minat Baca Siswa kelas 111 SDN 10 Pohgading

Penyusun . Lestari Wijayanti

Pembimbing : 1. Dr. Muhammad Nizaar, M.Pd. Si
2. Sintayana Muhardini, M.Pd
Identitas Validator

Nama . Sukron Fujiaturrahman, M.Pd
NIDN : 0827079002

A. pedoman observasi guru

No Aspek yang Indikator Komentar
diamati Validator

1. Program GLS (1) Menyiapkan poster-poster
kampanye membaca yang
terdapat dikelas, koridor dan
area lain disekolah.

2) Kegiatan 15 menit dengan
membacakan buku atau ikut
membaca dalam hati.

2. Tujuan 1) Menumbuh kembangkan

gerakan literasi | budaya GLS disekolah

sekolah 2) Meningkatkan kapasitas
warga dan lingkungan sekolah
agar literat

3) Menjadikan sekolah sebagai
taman belajar yang
menyenangkan dan ramah
anak agar warga sekolah

mampu mengelola
pengetahuan
3. | Kegemaran 1) Mencari bahan bacaan dari
membaca perpustakaan sekolah

2) Membaca  buku tulisan
tentang alam, sosial, budaya,
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seni dan teknologi

4. | Faktor
pendukung
a. Sarana 1) menyiapkan sejumlah buku
bacaan dilingkungan
sekolah
2) menyiapkan buku bacaan
dan pelajaran di dalam kelas
b. Peran 1) Menciptakan sesuatu yang
sekolah dapat menarik siswa untuk
membaca, contohnya
menyiapkan  poster-poster
dikelas.
2) menjadi contoh dalam setiap
kegiatan GLS.
c. Sikap 1) Bersikap ramah, peduli

terhadap  buku  bacaan
maupun peduli terhadap
lingkungan sekolah seperti
ruangan kelas dan
perpustakaan

B. Pedoman observasi pustakawan

No

Aspek yang
diamati

Indikator

Komentar Validator

1.

Program GLS

1) Terlibat dalam kegiatan 15
menit dengan membacakan
buku atau ikut membaca
dalam hati.

2) Menyiapkan perpustakaan
sekolah atau ruangan khusus
untuk menyimpan buku non
pelajaran.

3) Menyiapkan pojok baca
disetiap  kelas  dengan
koleksi buku non pelajaran.

Tujuan gerakan
literasi sekolah

1) Menumbuh kembangkan
budaya GLS disekolah
2) Menjadikan sekolah sebagai
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3)

taman belajar yang
menyenangkan dan ramah
anak agar warga sekolah

mampu mengelola
pengetahuan

Menjaga keberlanjutan
pembelajaran dengan
menghadirkan beragam

buku bacaan dan mewadahi
berbagai strategi membaca.

Kegemaran 1) Mencari bahan bacaan dari

membaca perpustakaan sekolah

Faktor

pendukung

a. Sarana 1) menyiapkan perpustakaan
sekolah

2) perpustakaan kelas
(menyediakan tempat atau
rak buku pada tiap kelas)

3) menyiapkan sejumlah buku
bacaan dilingkungan
sekolah

b. peran 1) Menciptakan sesuatu yang
sekolah dapat menarik siswa untuk
membaca contohnya
menyiapkan poster-poster
dikelas
c. Sikap 1) Bersikap ramah, peduli
terhadap buku bacaan
maupun peduli terhadap
lingkungan sekolah seperti
ruangan kelas dan
perpustakaan
Faktor
penghambat
a. Faktor 1) Sarana dan prasarana yang
internal

tidak memadai sehingga
kegiatan gerakan literasi
sekolah  tidak terlaksa
dengan baik
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2)

3)

Ketersediaan dana untuk
mengadaan bahan bacaan
tidak mencukupi
Kurangnya pemahaman
tenaga  pendidik  dan
kependidikan terhadap
gerakan literasi sekolah

b. Faktor
eksternal

1)

2)

Daya dukung masyarakat
dan orang tua
Daya Dukung Pemerintah

C. Pedoman observasi Siswa

No Aspek yang
diamati

Indikator

Komentar
Validator

1. | Program GLS

1)

siswa melakukan Kegiatan 15
menit membaca dilakukan
setiap hari (diawal, tengah atau
menjelang akhir pelajaran).

2. | Tujuan gerakan
literasi sekolah

1)

Menumbuh kembangkan
budaya GLS disekolah

3. | Kegemaran
membaca

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

Membaca buku dan tulisan
yang terkait dengan mata
pelajaran

Mencari bahan bacaan dari
perpustakaan perpustakaan
sekolah

Membaca buku novel dan
cerita pendek

Membaca poster-poster yang
berisikan tulisan

Memahami dan mengerti isi
yang terkandung dalam teks
bacaan serta menerapkannya
dalam praktek

saling membagi informasi
tentang hasil dari buku bacaan
menyediakan waktu khusus
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8)

guna untuk membaca buku
pelajaran maupun non
pelajaran
Merasa senang dalam kegiatan
membaca

Faktor
pendukung

a. Sikap

1)

2)

3)

4)

Bersikap ramah, peduli
terhadap buku bacaan maupun
peduli terhadap lingkungan
sekolah seperti ruangan kelas
dan perpustakaan.

bersikap sosial sesama sebaya
yang lebih tua maupun yang
dibawah darinya.

Memiliki sikap bertanggung
jawab terhadap buku bacaan
memiliki Sikap cinta akan
buku bacaan baik  buku
pelajaran maupun non
pelajaran

Faktor
penghambat

b. Faktor
internal

1)

2)

3)

Kurangnya minat siswa dalam
membiasakan kegiatan
membaca dalam  gerakan
literasi sekolah

Sarana dan prasarana yang
tidak memadai  sehingga
kegiatan  gerakan literasi
sekolah tidak terlaksa dengan
baik

Kurangnya pemahaman tenaga
pendidik dan kependidikan
terhadap  gerakan literasi
sekolah

c. Faktor
eksternal

1)

2)

Daya dukung masyarakat dan
orang tua
Daya dukung pemerintah




D. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah
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No | Sub variabel Indiktor Komentar Validator

1. | Konsepsi awal | 1) Konsepsi kepala sekolah
mengenai GLS mengenai  GLS  dan
tahap kebijakanya
pembiasaan 2) Awal GLS diterapkan di
menumbuhkan SDN 10 Pohgading
minat baca | 3) Pemahaman mengenai
siswa GLS

4) Pentingnya GLS bagi
warga sekolah

5) Sosialisasi GLS

6) Implementasi program
GLS

7) Kebijakan Pelaksanaan
Program GLS

2. | Pelaksanaan 8) Tersedianya bahan bacaan
GLS tahap dikelas,contohnya
pembiasaan menyiapkan pojok baca

9) Ada perpustakaan yang
tersedia disekoah

10) Tersedianya koleksi buku
paket pelajaran  sesuai
dengan kurikulum sekolah

11) Tersedianya sumber
bacaan lain seperti
majalah, cerpen, buku
gambar dan buku
pelajaran.

12) Tersedianya jurnal
membaca harian untuk
mengukur aktivitas siswa
yang telah mengunjungi
perpustakaan.

13) Pihak sekolah melibatkan
peran orang tua dalam
mengawasi siswa dalam
kegiatan literasi, baik
dirumah dan sekolah.

3. | Faktor 14) Fasilitas  dan  sarana
pendukung pendukung program GLS
pelaksanaan 15) Sumber bacaan dalam
GLS di SDN 10 mendukung pelaksanaan
Pohgading program GLS

16) Staff guru dalam
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mendukung program GLS
17)Peran orang tua dalam
program GLS
18)Peran  kepala  sekolah
dalam GLS

4. | Faktor 19) Kesadaran siswa dalam
penghambat pelaksanaan GLS
pelaksanaan 20)Sarana dan  prasarana
GLS di SDN 10 dalam mendukung
Pohgading program GLS

E. Pedoman Wawancara Guru

No | Sub variabel Indiktor Komentar Validator
1. | Pelaksanaan 1) Tersedianya bahan

GLS Tahap bacaan dikelas

Pembiasaan 2) Ada perpustakaan yang

tersedia disekoah

3) Tersedianya koleksi
buku paket pelajaran
sesuai dengan kurikulum
sekolah

4) Tersedianya sumber
bacaan  lain  seperti
majalah, cerpen, buku
gambar dan buku
pelajaran

5) Tersedianya jurnal
membaca harian untuk
mengukur aktivitas siswa
yang telah mengunjungi
perpustakaan

6) Pihak sekolah
melibatkan peran orang
tua dalam mengawasi
siswa dalam Kkegiatan
literasi, baik dirumah dan
sekolah.
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Pelaksanaan
GLS Tahap
Pengembangan

7) Membaca 15 menit

sebelum memulai
pembelajaran dan
berlangsung Selama
minimal 1 semester.

8) Tersedianya poster-
poster kampanye
membaca  di kelas,
koridor atau lain
disekolah dan
perpustakaan.

9) Guru menjadi model
dalam kegiatan membaca
selama 15 menit.

10) Guru berkomitmen
melaksanakan dan
mendukung gerakan

literasi sekolah.
11) Guru membantu siswa

dalam mengasah
kemampuan dalam
mengnggapi buku

pengayaan baik secara
lisan dan tulisan.

12) Guru membangun
intraksi  antar  siswa
tentang  buku  yang
dibaca.

Pelaksanaan
GLS Tahap
pembelajaran

13) Guru mendorong siswa
untuk membaca buku
tentang pengetahuan
umum, kegemaran dan
minat kKhusus.

14) Membaca secara
bersama dengan diikuti
kegiatan akademik dan
non akademik

15) Guru menggunakan
lingkungan fisik, social,
afektif dan akademik
disertai beragam bacaan
(cetak, visual, auditorium
dan digital yang kaya
literasi diluar buku teks
pelajaran.

Faktor

16) Fasilitas dan  sarana
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pendukung pendukung program GLS
pelaksanaan 17) Kerjasama yang dibagun
GLS di SDN 10
Pohgading

5. Faktor 18) Kesadaran siswa dalam
penghambat pelaksanaan GLS
pelaksanaan 19)Sarana dan prasarana
GLS di SDN 10 dalam mendukung
Pohgading program GLS

F. Pedoman Wawancara Pustakawan

No | Sub variabel Indiktor Komentar Validator
1. | Konsepsi awal | 1) Awal GLS diterapkan di

mengenai GLS SDN 10 Pohgading

tahap 2) Sosialisasi GLS

pembiasaan 3) Implementasi  program

minat baca GLS

siswa 4) Kebijakan  Pelaksanaan

Program GLS

2. | Pelaksanaan 5) Ketersediaan buku

GLS tahap pendukung GLS
pembiasaan 6) Pelaksanaan GLS
7) Panduan GLS
8) Media yang digunakan
9) Media pelaksanaan GLS
10) Kunjungan
keperpustakaan
11) Minat baca
diperpustakaan
3. | Faktor 12) Fasilitas dan sarana
pendukung pendukung program
pelaksanaan GLS
GLS di SDN 10 | 13) Kerjasama yang dibagun
Pohgading 14) Bacaan pendukung
program GLS
4. | Faktor 15) Kesadaran siswa dalam
penghambat pelaksanaan GLS
pelaksanaan 16) Sarana dan prasarana
GLS di 10 dalam mendukung
Pohgading program GLS

Pedoman Wawancara Siswa
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No Indikator Ya Tidak Komentar Validator
1. | Membaca buku pelajaran

selama 15 menit sebelum

pembelajaran dimulai
2. | Membaca buku non cetak

yang  berbentuk  visual,
auditorium dan digital yang
kaya literasi diluar buku teks

pelajaran.

3. | Menjadikan guru
model dalam membaca

sebagai

4. | Mendukung gerakan literasi

sekolah.

5. | Berkunjung keperpustakaan

6. | Saling tukar pikiran dari

buku bacaan

Lampiran — lampiran

Pedoman instrumen penelitian

H. pedoman observasi guru

No Aspek yang

diamati

Indikator

Komentar Narasumber

1. Program GLS

buku

3) Menyiapkan
poster
membaca
terdapat
koridor dan area lain
disekolah.

4) Kegiatan
dengan membacakan

poster-
kampanye

yang
dikelas,

15 menit

atau ikut

membaca dalam hati.

lya sudah disiapkan, terdapat
berbagai macam  poster-
poster dikelas.

Membaca selama 15 menit
sebelum memulai
pembelajaran dengan jenis
buku bacaan Non-pelajaran.
Dibaca dalam hati, dan
kadang-kadang setelah
membaca siswa diminta
untuk membacakan hasil
bacaannnya tersebut didepan
kelas.
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Tujuan
gerakan
literasi sekolah

4) Menumbuh
kembangkan
GLS disekolah

5) Meningkatkan

lingkungan
agar literat

6) Menjadikan

warga sekolah
mengelola
pengetahuan

budaya

kapasitas warga dan

sekolah

sekolah

sebagai taman belajar
yang menyenangkan
dan ramah anak agar

mampu

lya, dapat dilihat dari
kegiatan yang dilakukan
setiap hari selalu membaca
buku sebelum  memulai
pembelajaran dan kadang-
kadang siswa diminta untuk
mengunjungi  perpustakaan.
Bahkan untuk menumbuhkan
mint abaca siswa guru
meminta siswa untuk
membaca di halaman
sekolah, atau tempat-tempat
yang mereka senangi.

lya  ditingkatkan, dapat
dilihat dari peran kepala
sekolah yang selalu
memperhatikan pelaksanaan
GLS apakah berjalan dengan
baik atau tidak, dan selalu
mengasasi  siswa  dalam
membaca. Serta guru-guru
yang ikut berpartisispasi
dalam pelaksanaan GLS
dengan ikut membaca buku.

Ya, di SDN 10 Pohgading
siswa menjadikan sekolah
sebagai taman belajar, dapat
dilihat dari terkadang siswa
membaca buku dihalaman
sekolah  karena  mereka
merasa suasana dihalaman
sekolah itu menyenangkan.

Kegemaran
membaca

3) Mencari bahan bacaan
dari perpustakaan

Ya, siswa mencari bahan
bacaan diperpustakaan
sekolah.
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sekolah

4) Membaca buku tulisan
tentang alam, sosial,

Ya, karna diperpustakaan
dan dikelas juga sudah
disediakan berbagai macam

budaya, seni dan
teknologi

Faktor

pendukung

d. Sarana 3) menyiapkan lya, dikelas dan
sejumlah buku | perpustakaan sudah
bacaan dilingkungan (_jisi_apkan berbagai macam
- jenis bacaan ada buku cerita,

cerpen, buku gambar dan
buku pelajaran.
Ya, terdapat pojok baca
disetiap kelas, disana sudah
disiapkan berbagai macam
4) menyiapkan  buku | bahan bacaan ada buku
bacaan dan pelajaran | pelajaran dan non-pelajaran.
di dalam kelas
e. Peran 3) Menciptakan sesuatu | Ya, sekolah menyiapkan
sekolah yang dapat menarik | berbagai  macam  poster-
siswa untuk | poster dikelas, guna merik
membaca; siswa untuk membaca.
contohnya
menyiapkan poster- | ya guru dijadikan contoh
poster dikelas. dalam pelaksanaan GLS,
dimana di  SDN 10
4) menjadi contoh | Pohgading, guru ikut serta
dalam setiap | dalam kegiatan membaca
kegiatan GLS. buku  selama 15 menit
sebelum memulai
pembelajaran.

f. Sikap 2) Bersikap ramah, | Ya, dapat dilihat dari sikap
peduli terhadap buku | Siswa yang sehabis membaca
bacaan maupun buku dikelas maupun
oeduli terhadap perpustakaan kemudian

lingkungan sekolah
seperti ruangan kelas
dan perpustakaan

bukunya dirapikan kembali.
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Pedoman observasi pustakawan

Aspek yang Indikator Komentar Narasumber
diamati

Program 4) Terlibat dalam kegiatan | Ya terlibat, dimana disini

GLS 15 menit dengan | biasanya pustakawan

membacakan buku atau | Perkeliling kesetiap kelas untuk
mengecek dan  mengawasi
apakah  pelaksanaan  GLS
berjalan atau tidak.

ikut membaca dalam hati.

Ya disiapkan, akan tetapi di
SDN 10 Pohgading belum
memiliki ruang khusus untuk
perpustakaan dan itu membuat
aktivitas siswa kurang leluasa,
5) Menyiapkan akan tetapi untuk buku-buku

perpustakaan sekolah atau | pelajaran  dan ~ Non-pelajaran

ruangan khusus untuk | Sudah disiapkan.
menyimpan buku non

o loisgan Disetiap kelas sudah disiapkan

pojok baca, dan untuk bahan
bacaanpun sudah disiapkan
seperti,  cerpen,  dongeng,
majalah dan buku gambar.

6) Menyiapkan pojok baca
disetiap kelas dengan

koleksi buku non

pelajaran.
Tujuan 4) Menumbuh kembangkan | lkut terlibat dalam kegiatan
gerakan budaya GLS disekolah membaca selama 15 menit
literasi sebelum memulai pembelajaran,
sekolah biasanya  juga  berkeliling

mengawasi apakah kegiatan
literasi berjalan dengan baik
atau tidak disetiap kelas.

Ya, siswa menjadikan sekolah
sebagai taman belajar yang
menyenangkan hal itu dapat
dilihat dari biasanya siswa
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5) Menjadikan  sekolah
sebagai taman belajar
yang  menyenangkan
dan ramah anak agar
warga sekolah mampu
mengelola
pengetahuan

6) Menjaga  keberlanjutan
pembelajaran dengan
menghadirkan  beragam
buku bacaan dan
mewadahi berbagai
strategi membaca.

mencari tempat-tempat nyaman
untuk membaca buku, kadang
siswa membaca buku dihalaman
sekolah dan taman sekolah,
karna siswa merasa senang jika
membaca dihalaman sekolah
maupun taman sekolah.

Ya sudah disiapkan berbagai
macam sejis buku bacaan tidak
hanya buku pelajaran akan
tetapi buku non pelajaran juga.

Kegemaran 2) Mencari bahan bacaan | Ya, siswa mencari bahan

membaca dari perpustakaan sekolah | bacaan diperpustakaan yang
sudah ditata dan disiapkan oleh
pustakawan.

Faktor

pendukung

d. Sarana | 4) menyiapkan Ya disiapkan, akan tetapi di

perpustakaan sekolah

SDN 10 Pohgading belum
memiliki ruang khusus untuk
perpustakaan,  jadi untuk
perpustakaannya dibuatkan
perpustakaan  mini  dimana
ruang kelas satu di bagi menjadi
dua bagian stengahnya
perpustakaan setengahnya lagi
kelas.
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5)

6)

perpustakaan kelas
(menyediakan  tempat
atau rak buku pada tiap
kelas)

menyiapkan  sejumlah
buku bacaan
dilingkungan sekolah

Terdapat pojok baca disetiap
kelas.

Di setiap kelas terdapat pojok
baca disana sudah disediakan
berbagi macam bahan bacaan.

e.

peran
sekolah

2)

Menciptakan sesuatu
yang dapat menarik
siswa untuk membaca
contohnya menyiapkan
poster-poster dikelas

Ya disiapkan, disetiap kelas
terdapat  berbagai  macam
poster-poster  yang  sudah
disiapkan oleh sekolah.

f.

Sikap

2)

Bersikap ramah, peduli
terhadap buku bacaan
maupun peduli terhadap
lingkungan sekolah
seperti ruangan kelas
dan perpustakaan

Ya bersikap ramah, hal itu dapat
dilihat dari  ketika siswa
mengunjungi perpustakaan
kadang pustkawan menyapa
siswa, dan untuk siswapun
sangat peduli terhadap
lingkungan  sekolah  seperti
ruangan kelas dan perpustakaan
hal itu dapat dilihat dari setelah
membaca buku biasanya siswa
langsung merapikan buku dan
bangku-bangku.

Faktor
penghambat

C.

Faktor
internal

4)

Sarana dan prasarana
yang tidak memadai
sehingga kegiatan
gerakan literasi sekolah
tidak terlaksa dengan
baik

Untuk sarana dan prasarananya
menurut saya yang kurang yaitu
hanya perpustakaanya saja
karna  belum mempunyai
ruangan  khusus dan itu
membuat siswa menjadi kurang
leluasa.
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5) Ketersediaan dana untuk
mengadaan bahan
bacaan tidak mencukupi

6) Kurangnya pemahaman
tenaga pendidik dan
kependidikan  terhadap
gerakan literasi sekolah

Untuk dana tentunya masih
kurang, akan tetapi disini
sekolah meminta setiap wali
murid untuk menyumbangkan
satu buah buku kepada sekolah,
hal itu dilakukan  untuk
memperbanyak bahan bacaan
disekolah tujuannya agar siswa
semakin tertarik dalam
membaca.

Untuk  pemahaman  tenaga
pendidik di SDN 10 Pohgading
mengenai GLS sudah cukup
baik, hal itu dilihat dari berjalan
lancarnya kegiatan literasi ini
dengan baik setiap harinya,
karna tanpa adanya pemahaman
tenaga  pendidik  tentunya
kegiatan literasi tersebut tidak
akan berjalan dengan maksimal.

d. Faktor
eksternal

3) Daya dukung
masyarakat dan orang
tua

4) Daya dukung pemerintah

Dalam pelaksanaan GLS di
SDN 10 Pohgading orang tua
diikut sertakan, dimana disini
masing-masing  orang  tua
terlibat dalam menyumbangkan
satu buah buku kepada sekolah.

Dalam pelaksanaan GLS di
SDN 10 Pohgading pemerintah
ikut serta membantu
meningkatkan minat baca siswa
disekolah, seperti, menerbitkan
peraturan membaca selama 15
menit sebelum memulai
pembelajaran dan seperti yang
dikatakan bapak kepala sekolah,
sekolah akan menerima bantuan
dari pemerintah untuk
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| pembangunan perpustakaan.

J. Pedoman observasi Siswa

N Aspek yang Indikator Komentar Narasumber

0 diamati

1. | Program GLS |2) siswa melakukan | Ya dilakukan setiap diawal

Kegiatan 15 menit | pembelajaran selama 15 menit.

membaca dilakukan

setiap hari (diawal,

te”gah ata_u menjelang Untuk buku yang dubaca siswa

akhir pelajaran). tidak dicatat judul dan nama
pengarangnya, akan tetapi
diperpustakaan sudah disiapkan
jurnal mebaca disana siswa

3) Buku yang dibacakan | hanya menulis nama dan

atau dibaca oleh siswa | kelasnya saja.

dicatat judul dan nama

pengarangnya dalam

catatan harian.

2. | Tujuan 2) Menumbuh Ya, siswa di SDN 10 Pohgading
gerakan literasi kembangkan budaya | Sangat antusias sekali dalam
sekolah GLS disekolah menumbuh kembangkan budaya

GLS disekolah hal itu dapat
dilihat dari kesadaran siswa
dalam membaca buku selama
15 menit sebelum memulai
pembelajaran setiap harinya,
tanpa disuruh siswa langsung
membaca.

3. | Kegemaran 9) Membaca buku dan | Ya tidak hanya membaca buku
membaca tulisan yang terkait | non pelajaran siswa  juga

dengan mata memt_)aca buku rr_1a_ta pelajgran
pelajaran, dan itu sudah disiapkan juga

10) Mencari bahan bacaan

disetiap kelas.

Untuk bahan bacaan siswa
hanya mencari diperpustakaan
sekolah saja, kalau
keperpustakaan tidak pernah
karna jarak sekolah dengan
perpustakaan daerah Lombok
timur sangat jauh.
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dari
sekolah

perpustakaan

11) Membaca buku novel
dan cerita pendek

12) Membaca poster-
poster yang berisikan
tulisan

13) Memahami dan
mengerti  isi  yang
terkandung dalam teks
bacaan serta
menerapkannya dalam
praktek

Ya, siswa membaca buku non
pelajaran seperti novel, cerpen
dan majalah.

Ya, karna disetiap kelas sudah
disiapkan  berbagai macam
poster-poster jadi siswa sering
memperhatikan dam membaca
poster-postrer tersebut.

Ya, biasanya untuk mengetes
apakah siswa memahami apa
yang sudah dibacanya guru
meminta salah satu siswa untuk
membacakan dan menceritakan
kembali apa yang sudah
dibacanya didepan kelas.

Ya, biasanya salah satu siswa
diminta untuk membagikan
hasil bacaannya atau bercerita
ulang kembali apa yang sudah
dibacanya di depan kelas.

Ya, dalam pelaksanaann
membaca 15 menit sebelum
memulai pembelajaran siswa
membaca buku non pelajaran,
akan tetapi setelah itu saat
pembelajaran  dimulai  siswa
focus untuk membaca buku
pelajaran, dan kadang saat
istirahat ~ jika  mengunjungi
perpustakaan siswa ada yang
membaca buku non-pelajaran
ada yang membaca buku
pelajaran.

Ya, dapat dilihat dari antusias
siswa dalam kegiatan membaca,
dan terkadang tanpa disuruh
ataupun diawasi siswa langsung
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14) saling membagi
informasi tentang
hasil dari buku bacaan

15) menyediakan  waktu
khusus guna untuk
membaca buku
pelajaran maupun non
pelajaran

16) Merasa senang dalam
kegiatan membaca

membaca buku.

Faktor
pendukung
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d. Sikap 5) Bersikap ramah, | Ya, dapat dilihat dari sikap
peduli terhadap buku | Siswa yang sehabis membaca
bacaan maupun peduli IIoankgsungb merapikan kemgau

. uku bacaan yang suda
terhadap Imgkungaq dibacanya tersebut, baik buku
sekolah sepertl yang ada dikelas maupun
ruangan kelas dan | perpustakaan.
perpustakaan.

Ya, dapat dilihat dari sikap
siswa yang selalu menghormati
gurunya, jika gurunya datang
langsung mengucapkan salam,
dan saling menghargai sesame
temannya.

6) bersikap sosial sesama | Ya, hal itu dapat dilihat dari
sebaya yang lebih tua | perilaku siswa yang sehabis
maupun yang dibawah | membaca  buku  langsung
darinya. merapikan buku  tersebut

ketempat semulanya.

Ya, dapat dilihat dari sikap
siswa yang antusias dalam
membaca, kadang membaca
buku pelajaran kadang
membaca buku non-pelajaran.

7) Memiliki sikap
bertanggung  jawab
terhadap buku bacaan

8) memiliki Sikap cinta
akan buku bacaan
baik buku pelajaran
maupun non pelajaran

Faktor

penghambat
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e. Faktor 4) Kurangnya minat | Berdasarkan hasil observasi
internal siswa dalam | yang dilakukan ditemukan hasil
membiasakan minat baca siswa di SDN 10
kegiatan membaca Pohgading itu sangat tinggi.
dalam gerakan literasi | 1 sarana dan prasarananya
sekolah yang kurang yaitu  dari
perpustakaannya, karna di SDN
10 Pohgading belum
mempunyai ruangan khusus
untuk perpustakaan.
Untuk  pemahaman tenaga
5) Sarana dan prasarana pendidiknya  sudah  cukup
yang tidak memadai | paham, hal itu dapat dilihat dari
sehingga kegiatan | terlaksananya dengan  baik
gerakan literasi | kegiatan GLS tersebut setiap
sekolah tidak terlaksa | harinya.
dengan baik
6) Kurangnya
pemahaman  tenaga
pendidik dan
kependidikan terhadap
gerakan literasi
sekolah
f. Faktor 3) Daya dukung | Dalam pelaksanaan GLS di
eksternal masyarakat dan orang SDN 10 Pohgading orang tua
tua dilibatkan dalam
menyumbangkan satu  buah
4) Daya_ dukung buku untuk  masing-masing
pemerintah orang tua, hal tersebut

dilakukan untuk memperbanyak
koleksi bahan bacaan disekolah,
sehingga harapannya siswa
semakin tertarik dalam
membaca.




K. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

99

No | Sub variabel Indikator Komentar Narasumber
1. | Konsepsi awal | 21) Konsepsi kepala | Kepala sekolah
mengenai GLS sekolah  mengenai | mengungkapkan landasan

tahap
pembiasaan
menumbuhkan
minat baca
siswa

GLS
kebijakanya

22) Awal

dan

GLS

diterapkan di SDN

10 Pohgading

23) Pemahaman
mengenai GLS

dilaksanakannya GLS vyaitu
permendikbud  Nomor 23
Tahun 2015 tentang
penumbuhan budi pekerti, yang
direalisasikan melalui kegiatan
membaca buku non pelajaran
selama 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai. Ketika
GLS  diinstruksikan  bagi
seluruh sekolah pada tahun
2015, kami langsung
menerapkan program tersebut.

Awal dilakukannya GLS yaitu
pada tahun 2015.

Sebetulnya  (literasi)  tidak
hanya kegiatan membaca saja
ya, jadi ada literasi menulis,
berhitung dan  sebagainya
tetapi yang difokuskan disini

yaitu literasi membaca,
tujuannya yaitu pastinya agar
siswa paham tentang

bagaimana mendapatkan ilmu
pengetahuan dari membaca,
dengan menggunakan fasilitas
yang sudah ada disekolah
seperti  pojok baca dan
perpustakaan. Jadi disetiap
kelas sudah disiapkan pojok
baca yang memuat berbagai
macam bahan bacaan, ada
cerpen, novel, majalah,
dongeng dan buku pelajaran.

Sangat penting, karna
Sebetulnya  (literasi)  tidak
hanya kegiatan membaca saja
ya, jadi ada literasi menulis,
berhitung dan sebagainya,
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24) Pentingnya GLS
bagi warga sekolah

25) Sosialisasi GLS

26) Implementasi
program GLS

27) Kebijakan
Pelaksanaan
Program GLS

tetapi yang difokuskan disini

yang literasi membaca,
tujuannya yaitu pastinya agar
siswa paham tentang

bagaimana mendapatkan ilmu
pengetahuan dari membaca,
menulis dan menggunakan
fasilitas yang sudah ada
disekolah.

lya saya juga melakukan
sosialisasi  mengenai  GLS
kepada orang tua siswa
sekaligus dengan guru melalui
rapat komite. kalau sosialisasi
GLS pada orang tua itu saya
mohon kepada seluruh wali
murid untuk menyumbangkan
1 buku setiap siswa, kalau
sosialisasi kepada siswa sambil
upacara hari senin.

siswa membaca buku selama
15 menit sebelum memulai
pembelajaran, terus kami juga
menyiapkan pojok  baca
disetiap  kelas,  kemudian
program wajib kunjung
perpustakaan

Siswa  diwajibkan untuk
membaca buku selama 15
menit  sebelum memulai
pembelajaran, terus kami juga
menyiapkan pojok  baca
disetiap  kelas,  kemudian
program wajib kunjung
perpustakaan, akan tetapi karna
perpustakaan yang ada di
sekolah bisa dikatakan kurang
memadai karna perpustakan
kami menyatu dengan kelas,
jadi di kelas 1 itu ruangannya
dibagi menjadi dua,
setengahnya perpustakaan
setengahnya lagi di jadikan
kelas, jadi kalau banyak siswa
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yang berkunjung
keperpustakaan sebagian siswa
kami intruksikan untuk
membaca buku di halaman
sekolah (taman  sekolah,
halaman kelas, pojokan kelas
dan tempat-tempat lain
seputaran sekolah).

Pelaksanaan
GLS tahap
pembiasaan

28) Tersedianya bahan
bacaan
dikelas,contohnya
menyiapkan pojok
baca

29) Ada

yang
disekoah

perpustakaan
tersedia

Disetiap kelas kami juga sudah
menyiapkan pojok  baca
dimana disana sudah tersedia
bahan bacaan seperti,buku
dongeng, cerpen dan buku
pelajaran.

Disini kami belum mempunyai
ruangan khusus untuk
perpustakaan, oleh karna itu
kami menyiapkan perpustakaan
mini,yang terdapat di kelas 1
dimana perpustakaan dan kelas
dibagi menjadi dua, stengah
perpustakaan setengahnya lagi
dijadikan kelas.

Ya, disini kami menyediakan
buku paket sesuai kurikulum

cnlkalah

30) Tersedianya koleksi

SUINUTUIT.

Selain buku pelajaran kami

buku paket | juga menyiapkan buku seperti
petajaran sesttatTmajalah,—cerpen—dar—bukd
dengan  kurikulum | gambar di pojok baca dan
sekolah perpustakaan.

31) Tersedianya sumber | Ya sudah disiapkan jurnal
bacaan lain seperti | membaca harian di
majalah, cerpen, | perpustakaan, hal itu dilakukan
buku gambar dan | untuk  mengukur aktivitas
buku pelajaran. siswa yang telah mengunjungi

perpustakaan.

32) Tersedianya jurnal
membaca harian | Ya dilibatkan, setiap wali
untuk mengukur | murid diminta untuk

aktivitas siswa yang
telah  mengunjungi

menyumbangkan 1 buah buku
kesekolah.
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perpustakaan.

33) Pihak sekolah
melibatkan  peran
orang tua dalam
mengawasi  siswa
dalam kegiatan
literasi, baik
dirumah dan
sekolah.

Faktor
pendukung
pelaksanaan
GLS di SDN
10 Pohgading

34) Fasilitas dan sarana
pendukung program
GLS

35) Sumber bacaan
dalam  mendukung
pelaksanaan
program GLS

36) Staff guru dalam
mendukung
program GLS

% Terdapat perpustakaan
mini di sekolah.
% Terdapat pojok baca di

kelas.

s di setiap kelas juga
kami sudah
menyediakan  poster-

poster untuk siswa, hal
itu kami lakukan agar
dapat menarik siswa
untuk membaca.

Ya, terdapat sumber bacaan
dalam mendukung pelaksanaan
program GLS,

Koleksi buku terdiri dari buku
paket BSE dan kurikulum,
buku non fiksi, buku fiksi,
buku referensi dan buku
kurikulum 2013.

Tentunya sangat mendukung
sekali, tanpa kerja sama Staff
dan guru dalam mendukung
program GLS pasti program ini
tidak akan berjalan sesuai
dengan yang diharapkan.

Peran orang tua dalam program
GLS disini yaitu masing-
masing wali murid
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37)Peran orang tua
dalam program GLS

38) Peran kepala
sekolah dalam GLS

menyumbangkan 1 buah buku
kepada sekolah.

Peran saya disana biasanya
memantau  kegiatan literasi
dengan Dberkeliling kesetiap
kelas  untuk  memastikan
keterlaksanaan ~ GLS  dan
mengingatkan  kelas  yang
belum melaksanakan kegiatan
membaca.

Faktor
penghambat
pelaksanaan
GLS di SDN
10 Pohgading

39) Kesadaran siswa
dalam pelaksanaan
GLS

Siswa sangat antusias sekali
dalam pelaksanaan program
GLS ini, karna bisa dilihat saat
pagi jam 7:15 ketika bel literasi
berbunyi mereka langsung
membaca buku meskipun tanpa
diawasi oleh guru sekalipun.
Akan tetapi ada juga beberapa
siswa yang malas dalam
membaca dan itu menjadi
tantangan buat kami agar siswa
yang malas tersebut menjadi
senang dalam membaca.

Untuk buku bacaan kami rasa

40) Sarana dan
prasarana dalam
mendukung

program GLS

sudah cukup, akan tetapi disini
yang menjadi  masalahnya
adalah kami belum mempunyai

ruangan khusus untuk
perpustakaan. Tidak adanya
ruang khusus sebagai

perpustakaan menjadi masalah

bagi sekolah kami, meskKi
terdapat pojok baca dan
perpustakaan mini yang

ruangannya dibagi menjadi dua
pada satu kelas akan tetapi hal
tersebut membuat ruang gerak
anak terbatas dan kurang
nyaman bila terdapat banyak
anak di dalamnya.
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No | Sub variabel Indikator Komentar Narasumber
1. | Pelaksanaan 20) Tersedianya bahan | Ya tersedia, disetiap
GLS Tahap bacaan dikelas kelas terdapat pojok baca
Pembiasaan disana sudah disiapkan

21) Ada perpustakaan yang
tersedia disekoah

22) Tersedianya koleksi
buku paket pelajaran
sesuai dengan
kurikulum sekolah

23) Tersedianya sumber
bacaan lain  seperti
majalah, cerpen, buku
gambar  dan  buku
pelajaran

24) Tersedianya jurnal
membaca harian untuk

mengukur aktivitas
siswa  yang  telah
mengunjungi
perpustakaan

berbagai macam bahan
bacaan

Ya ada, akan tetapi
perpustakaan disini

masih kurang memadai
karna belum mempunyai
ruangan Kkhusus untuk
perpustakaan. Disini
kami menyediakan
perpustakaan mini, yang
terdapat di kelas 1
dimana kelas tersebut
dibagi menjadi 2,
stengahnya perpustakaan
stengahnya lagi menjadi
kelas.

Ya tersedia.

Ya tersedia, ada banyak
model bahan bacaan
yang disediakan di kelas
maupun di perpustakaan.

Ya tersedia, jurnal harian
tersebut digunakan untuk
mengukur aktivitas siswa
yang telah mengunjungi
perpustakaan dan
pemantau  bagi  guru
untuk setiap kemajuan
proses membaca siswa.
Dari kegiatan membaca
yang dilakukan sebagai
bentuk pembiasaan setiap
harinya.




105

25) Pihak sekolah
melibatkan peran orang
tua dalam mengawasi
siswa dalam kegiatan

Ya dilibatkan, disini
masing-masing orang tua
diminta untuk
menyumbangkan 1 buah

literasi, baik dirumah | buku

dan sekolah.
Pelaksanaan 26) Membaca 15 menit | Ya, setiap hari selain hari
GLS Tahap sebelum memulai | senin dan jumat siswa
Pengembangan pembelajaran dan | diwajibkan membaca

berlangsung Selama
minimal 1 semester.

27) Tersedianya poster-
poster kampanye
membaca di  kelas,
koridor atau lain
disekolah dan
perpustakaan.

28) Guru menjadi  model
dalam kegiatan
membaca selama 15
menit.

29) Guru berkomitmen
melaksanakan dan
mendukung gerakan

literasi sekolah.

buku Selama 15 menit
sebelum memulai
pembelajaran , dan itu
sudah berlangsung dari
tahun 2015.

Ya tersedia.
Ya, tidak hanya
mengawasi kegiatan

membaca terkadang kami
juga ikut serta membaca.

untuk mendukung
terlaksananya literasi ini
dengan baik kami juga
menyiapkan pojok baca
di setiap kelas, hal itu
dilakukan untuk menarik
minat  anak dalam
membaca buku, kami
menyiapkan banyak buku
seperti cerpen,novel,
buku gambar dan buku
pelajaran, biasanya kami
mengintruksikan  anak-
anak untuk meluangkan
waktunya membaca buku
disaat jam istirahat, jika
anak  merasa  bosan
membaca di dalam kelas
biasanya kami menyuruh
untuk membaca
ditempat-tempat ~ yang
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30) Guru membantu siswa

dalam mengasah
kemampuan dalam
mengnggapi buku

pengayaan baik secara
lisan dan tulisan.

mereka senangi yang ada

di sekitaran sekolah,
seperti halaman
sekolah,taman  sekolah
dan lainnya.

Ya tentu, Biasanya saya
sering bertanya kepada
siswa mengenai buku
yang sudah dibacanya,
tentang buku apa yang
dibaca, halaman berapa
dan tokohnya siapa saja.

setelah
membaca

Biasanya
kegiatan

31) Guru membangun | selesai saya meminta satu
intraksi  antar siswa | anak untuk maju ke
tentang buku  yang | depan untuk
dibaca. menceritakan ~ kembali

apa yang sudah

dibacanya di  depan

teman-temannya.
Pelaksanaan 32) Guru mendorong siswa | Ya tentu saja kami

GLS Tahap
pembelajaran

untuk membaca buku
tentang pengetahuan
umum, kegemaran dan
minat khusus

33) Membaca secara
bersama dengan diikuti
kegiatan akademik dan
non akademik

34) Guru menggunakan

mendorong siswa untuk
membaca berbagai
macam  buku  untuk
menam,bah wawasannya,
biasanya kami menyuruh
untuk membaca
ditempat-tempat ~ yang
mereka senangi yang ada

di sekitaran sekolah,
seperti halaman
sekolah,taman  sekolah
dan lainnya.

Ya setiap pagi, dimulai
dari jam 7:15 sampai
7:30 kami sebagai guru

juga ikut serta dalam
kegiatan membaca
bersama
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lingkungan fisik, social,
afektif dan akademik
disertai beragam bacaan
(cetak, visual,
auditorium dan digital
yang kaya literasi diluar
buku teks pelajaran.

Kadang-kadang

Faktor
pendukung
pelaksanaan
GLS di SDN 10
Pohgading

35) Fasilitas dan sarana
pendukung program
GLS

36) Kerjasama
dibagun

yang

Fasilitas  dan
pendukungnya
disediakannya
perpustakaan mini dan
pojok baca disetiap kelas
yang memuat  buku
bacaan dengan berbagai
jenis buku.

sarana
yaitu

Kami  disini  saling
bekerja sama satu sama
lain dalam meningkatkan
minat baca siswa, baik
dengan orang tua,
maupun antar  warga
sekolah seperti  guru,
kepala sekolah,
pustakawan dan siswa.

Faktor
penghambat
pelaksanaan
GLS di SDN 10
Pohgading

37) Kesadaran siswa dalam
pelaksanaan GLS

38) Sarana dan prasarana
dalam mendukung
program GLS

Sejauh ini saya melihat
banyak siswa yang sudah
mulai terbiasa dengan
membaca, hal itu bisa
dilihat dari setelah bel
literasi berbunyi tanpa
diingatkan ataupun
diawasi siswa langsung
membaca buku.

Seperti yang sudah saya
jelaskan tadi disetiap
kelas sudah disediakan
pojok baca, selain itu
sudah disediakan juga
perpustakaan mini
disekolah. Karna sekolah
belum mempunyai
ruangan Kkhusus untuk
perpustakaan jadi
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ruangan kelas 1 dibagi
menjadi dua stengahnya
perpustakaan stengahnya
kelas, dan itu menurut
saya yang  menjadi
masalahnya.

M. Pedoman Wawancara Pustakawan
No | Sub variabel Indikator Komentar Narasumber
1. | Konsepsi awal | 17)  Awal GLS | Awal mula diterapkannya

mengenai GLS
tahap
pembiasaan
minat baca
siswa

diterapkan di SDN 10
Pohgading

18)

19)

Sosialisasi GLS

Implementasi

gerakan literasi sekolah
pada SDN 10 Pohgading
adalah  sesuai  dengan
peraturan mentri
pendidikan dan
kebudayaan no 23 tahun
2015 bahwa  kegiatan
gerakan literasi sekolah
merupakan suatu kegiatan
yang  diterapkan  oleh
sekolah guna memperkuat
gerakan penumbuhan budi
pekerti siswa dan salah satu
kegiatan yang ada pada
program gerakan literasi
sekolah ini adalah kegiatan
membaca  buku  non-
pelajaran selama 15 menit
sebelum memulai
pembelajaran yaitu dimulai
setiap hari dari jam 07:00 —
07:15.

lya pernah dilakukannya
sosialisasi mengenai GLS
oleh kepala sekolah kepada
orang tua siswa sekaligus
dengan guru melalui rapat
komite. kalau sosialisasi
GLS pada orang tua itu
sekolah meminta kesediaan
wali murid untuk
menyumbangkan 1 buah
buku. kalau sosialisasi
kepada siswa biasanya
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program GLS

20)  Kebijakan

Pelaksanaan  Program

GLS

dilakukan sambil upacara
hari senin.

Dampak
diimplementasikannya
gerakan literasi sekolah
dalam meningkatkan minat
baca siswa sangat baik, hal
tersebut dapat dilihat dari
kebiasaan dan kesadaran
siswa yang semakin sering

membaca baik
diperpustakaan maupun
dikelas, meskipun
perpustakaan sekolah

belum memadai akan tetapi
itu tidak menjadi halangan
untuk siswa dalam
membaca buku. Jadi disini
kami belum mempunyai
ruangan  khusus  untuk
perpustakaan oleh karena
itu  kami  menjadikan
ruangan kelas 1 menjadi
perpustakaan juga

Kegiatan GLS dilakukan
15 menit sebelum memulai
pembelajaran. Kegiatan
tersebut dimulai dengan bel
literasi dan diakhiri dengan
bel juga.

Pelaksanaan
GLS tahap
pembiasaan

21) Ketersediaan
pendukung GLS

22) Pelaksanaan GLS

buku

Sudah disedikan berbagai
macam buku bacaan seperti
buku dongeng, cerpen,
buku gambar dan buku
pelajaran, jadi sekarang
tinggal bagaimana cara kita
sebagai guru untuk
memperkuat literasi siswa.

GLS dilaksanakan selama
15 menit sebelum memulai
pembelajaran setiap hari
kecuali hari senin dan
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23) Panduan GLS

24) Media yang digunakan

jumat karna hari senin
siswa melakukan kegiatan
upacara bendera dan jumat
siswa melakukan imtaq

Saya sebagai pustakawan
hanya mengikuti perintah
dari kepala sekolah dalam
panduan pelaksanaan GLS,
akan tetapi sejuah ini saya
melihat kepala sekolah
sudah berusaha  agar
pelaksanaan GLS ini sesuai
seperti yang diharapkan.

Buku bacaan dan poster-

poster yang sudah
disediakan disetiap
25) Media pelaksanaan | ruangan.
GLS
Buku bacaan dan poster-
poster yang sudah
disediakan disetiap ruang
26) Kunjungan
keperpustakaan iya siswa sering
27) Minat baca | berkunjung
diperpustakaan keperpustakaan, hal itu
diketahui dari buku control
yang sudah disediakan
diperpustakaan dan itu
memudahkan kami untuk
mengecek siapa saja yang
sering berkunjung
keperpustakaan.
Faktor 28) Fasilitas dan sarana | Disediakannya  berbagai
pendukung pendukung program | jenis buku bacaan yang
pelaksanaan GLS dapat memudahkan siswa
GLS di SDN untuk membaca apa yang
10 Pohgading disukainya, dan  juga
disetiap kelas  sudah
disediakan pojok baca dan
perpustakaan mini
disekolah.
29) Kerjasama yang

dibagun

Tentunya kita membangun
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30) Bacaan pendukung
program GLS

kerja sama yang baik antar
warga sekolah, karena
tanpa kerja sama yang baik
pastinya pelaksanaan
program gerakan literasi
sekolah ini tidak akan
berjalan  sesuai dengan
yang diharapkan.

Buku pelajaran dan non
pelajaran

Faktor
penghambat
pelaksanaan
GLS di
Pohgading

10

31) Kesadaran siswa dalam
pelaksanaan GLS

32) Sarana dan prasarana
dalam mendukung
program GLS

Sejauh ini saya melihat
siswa sudah mulai terbiasa
dengan membaca hal itu
bisa dilihat dari seringnya
mereka berkunjung
keperpustakaan dan selalu
membaca buku selama 15
menit sebelum memulai
pembelajaran.

Untuk sarana dan prasarana
yang mendukung program
GLS disini yang masih
kurang menurut saya Yyaitu
perpustakaannya,  karena
disini  perpustakaannnya
dibagi menjadi dua dengan
kelas 1, jadi itu yang
membuat aktivitas siswa
kurang nyaman. Kalau ada
ruangan  khusus  untuk
perpustakaan mungkin
akan membuat siswa lebih
nyaman.
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No | Indikator Ya Tidak | Komentar Narasumber
1. | Membaca buku pelajaran Kami  membaca  buku
selama 15 menit sebelum selama 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai memulai pembelajaran
2. | Membaca buku non cetak Kami  membaca buku
yang  berbentuk  visual, cerpen, novel, dan
auditorium dan digital yang dongeng
kaya literasi diluar buku teks
pelajaran.
3. | Menjadikan guru sebagai Ya, ibu guru kadang
model dalam membaca menemani kami membaca,
setelah membaca kami
ditunjuk maju ke depan
kelas untu menyampaikan
apa yang sudah mereka
baca.
4. | Mendukung gerakan literasi Saya sangat antusias ketika
sekolah. ada kegiatan yang
dilakukan oleh guru terkait
dengan pelaksanaan
program gerakan literasi
sekolah.
5. | Berkunjung keperpustakaan Saya sering mengunjungi
perpustakaan
6. | Saling tukar pikiran dari buku Biasanya kami diminta

bacaan

oleh guru menceritakan
kembali apa yang sudah
kami baca didepan teman-
teman kelas.




